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“Sesungguhnya dibalik kesulitan selalu ada kemudahan” 
(Q.S. Al-Insyiraah/94:5-6) 
 
“Tuhan tidak akan memberi cobaan diluar batas kemampuan kita” 
(Q.S. Al Baqarah/2:286) 
 
“Agama tanpa ilmu adalah buta. Ilmu tanpa agama adalah lumpuh” 
(Albert Einstein) 
 
“Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. Orang-
orang yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa depan” 
(Mario Teguh) 
 
“Masa lalu adalah pembelajaran,masa depan adalah motivasi,sekarang adalah 
perjuangan. Jalani dan akan kau dapati takdirmu dari ketiganya” 
(Uknown) 
 
“Kerja, kerja, kerja” 
(Joko Widodo) 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
A  = Luas permukaan benda uji (mm²) 
D  = Diameter benda uji (mm) 
fas  = Faktor air semen 
f’c  = Kuat tekan beton (MPa) 
f’ct  = Kuat tarik beton (MPa) 
L  = Panjang benda uji (mm) 
M  = Nilai margin (MPa) 
P  = Beban maksimal (N) 
Pmaks  = Beban maksimal (N) 
s  = Nilai deviasi standard 
Sd  = Deviasi standard (MPa) 
HPC  = High Performance Concrete 
W  = Berat benda uji (kg) 
V  = Volume benda uji (m³)  
γc  = Berat jenis silinder beton (kg/m³) 

















Mortar merupakan salah satu bahan campuran dari semen, agregat kasar, 
agregat halus, dan air. Salah satu cara meningkatkan kekuatan mortar adalah 
dengan cara meningkatkan kepadatan dengan mencari susunan gradasi ukuran 
butiran yang dapat mengisi ruang kosong pada matrix semen, melalui pemilihan 
gradasi halus ini akan diperoleh kepadatan persatuan volume (packing density) 
sangat tinggi. Prinsip teori packing density adalah merencanakan pemilihan 
gradasi butiran halus yang dapat mengisi rongga-rongga matrix semen secara 
maksimal. Pemakaian fly ash sangat menguntungkan karena menghemat semen, 
dan mengurangi panas hidrasi pada beton.  
Pada penelitian ini benda uji yang digunakan  yaitu silinder, dengan 
diameter 15cm dan tinggi 30cm. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah 
dilakukan padaa saat beton berumur 1 hari dan 28 hari. Variasi pada pengujian 
meliputi metode packing density dengan perbandingan gradasi agregat kasar 
berukuran 20mm dengan agregat kasar berukuran 12,5mm yaitu 45:15, 42:18, 
40:20, serta variasi cara perawatan yaitu secara kering udara, ditutup karung 
basah, dan direndam. Dari pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pada beton umur 1 hari dan 28 hari dengan perawatan perendaman menghasilkan 
kuat tekan dan kuat tarik belah yang paling tinggi.  
 
Kata Kunci: beton 1 hari, curing, fly ash, kuat tekan 28 hari, packing density. 
ABSTRACK 
 Mortar is a mixture of cement, coarse aggregate, fine aggregate, and water. 
One way to increase mortar strength is to increase the density by finding the grain 
arrangement of grain size that can fill the empty space on the cement matrix, 
through the selection of this fine gradation will be obtained very high volume 
unity (packing density). The principle of packing density theory is to plan the 
selection of fine grain grains that can fill the cement matrix cavities to the 
maximum. The use of fly ash is very beneficial because it saves cement, and 
reduces the heat of hydration in the concrete.  
 In this study the specimens used were cylinders, with a diameter of 15cm 
and a height of 30cm. Tensile strength testing and tensile strength were performed 
at concrete time of 1 day and 28 days. Variations in the test include the method of 
packing density with a comparison of 20mm rough aggregate gradation with 
12.5mm rough aggregate ie 45:15, 42:18, 40:20, as well as variations of treatment 
ie dry air, covered wet sack, and soaked. From the tests conducted can be 
concluded that the concrete age of 1 day and 28 days with immersion treatment to 
produce the compressive strength and tensile strength of the highest.  
 
Keywords: early age concrete, curing, fly ash, compressive strength 28 days, 
packing density. 
 
 
